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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamin, dengan selalu
mengaharapkan ridho Allah SWT serta sholawat dan salam yang
selalu tercurah pada baginda Muhammad SAW. Berkat semua
usaha dan doa yang dilakukan dengan tiada henti dan terus-
menerus dalam menyelesaikan tugas akhir ini hingga sampailah
kepada sebuah ujung dari perjuanganku menjadi mahasiswa
tadris ilmu pengetahuan alam (IPA). Dengan penuh rasa syukur
yang kepada Allah SWT skripsi ini kupersembahkan untuk
orang-orang yang Kkucintai yang turut berjasa dan memberikan
arti kehidupan bagiku :

1. Allah SWT pencipta semesta alam yang telah memberiku
hidup kesehatan berkah dan rezekinya

2.  Kedua orang tuaku yang paling berharga dalam hidup
saya, ayah (Hardian susandi) dan ibu ku (Yul fitri).

Terima kasih untuk setiap tetesan keringatmu, jerih payah

mu, doa kalian selalu menyertai langkahku. Dukungan

dari kalian adalah kekuatan dan semangat yang paling
terdasyat untukku dalam menyelesaikan skripsi ini.



Terimakasih untuk segala limpahan kasih sayang yang
tulus dan ikhlas serta segala pengorbanan kalian yang
sangat besar kepadaku.

Adik ku tersayang Erik Nopriansyah Putra yang selalu
memberi perhatian dan semangat, canda dan tawa dalam
mengapai cita-cita dan meraih kesuksesan kita bersama.
Semoga Kkita bisa membuat orang tua kita selalu
tersenyum bahagia.

Teruntuk nenekku dan kakek yang tiada henti selalu
mendoakan disetiap langkahku. Terimakasih banyak atas
doa yang kakek berikan dan sehat selalu.

Untuk seluruh keluargaku, dan saudara ku terimakasih
atas doa dan dukungannya.

Dosen pembimbing | dan Il Dr. Nurlaili, M.Pd.l. dan Ibu
Nurlia Latipah M.Pd.Si. yang sangat aku banggakan,
terimakasih telah meluangkan waktu untuk bimbingan dan
memberikan saran sehingga bisa menyelsaikan tugas akhir
ini.

Teman-teman seperjuanganku (Nadifah Jihan Safira,
Rewi Nenci, Eka febriyanti, Pisi ismarliana, dan Winda
ayu gusti nova,) terimakasih atas kebersamaan yang telah
kita lalui selama ini dan terimaksih juga untuk saran dan
motivasi yang selalu kalian berikan, kalian  selalu

membantu ku disaat kesusahan semasa perkuliahan ini.
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10.

Teman-teman Tadris IPA B UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu, Angkatan 2017 terimakasih sudah menjadi
bagian cerita hidupku.

Keluarga besar SMP Negeri 5 Kota Bengkulu yang telah
memberikan izin dan membantu saya untuk menyelsaikan
tugas akhir ini.

Agamaku, Bangsaku, dan Almamaterku.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang itu
Melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(Al-Bagarah: 286)

“Nikmatilah prosesmu, sebab hasil

membutuhkan sebuah proses”

(Rapita pratiwi)
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Nama : Rapita Pratiwi
NIM :1711260041
Prodi : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara siswa yang menggunakan strategi REACT dengan Siklus
5E. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di
SMPN 5 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif eksperimen semu. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VII' A dan VII B SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, soal pre-test post-tes dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan nilai rata-rata
pre-test kelas eksperimen A sebesar 68,40 dan nilai rata-rata post-
test yang diajarkan dengan motode pembelajaran REACT sebesar
83,50. sedangkan nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen B
69,83 dan nilai rata-rata post-test yang diajarkan dengan metode
pembelajaran Siklus 5E sebesar 80,23. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengujian hipotesis yang menggunakan uji-t diperoleh
bahwa nilai Tpisung = Tiaber Yaitu, 88.32 > 0.945 dan Thipung >
T taber yaitu 73.26 > 1.095. maka HO ditolak dan Ha di terima.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  yang
signifikan terhadap hasil belajar yang diajarkan  dengan
menggunakan strategi REACT dengan strategi Siklus 5E di
SMPN 5 Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Strategi REACT dengan Siklus 5E, Pembelajaran
IPA



KATA PENGANTAR

Assalamualikum wr.wb

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami ucapkan atas
kehadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan
bimbingannya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Proposal

Skipsi dengan judul “Perbedaan Strategi REACT dengan Siklus

5E Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa kelas VII

Di SMPN 5 Kota Bengkulu”.

Tak lupa salawat beserta salam, selalu tercurahkan kepada

Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umatnya dari

kegelapan menuju masa Yyang terang benderang. Penulis

menyadari bahwa Proposal Skripsi ini tidak lepas dari adanya
bimbingan, motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu
kami menghanturkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. KH. Zulkarnain Dali, M.Pd. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yang
telah memberikan fasilitas dalam pembuatan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Mus Mulyadi, S.Ag, M.Pd. selaku Dekan FTT
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

3. Bapak M. Hidayaturrahman, M.Pd.l selaku Kajur Pendidikan
Sains dan Sosial Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno

Bengkulu.
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4. Ibu Meirita Sari, M.Pd.Si selaku ketua prodi Tadris limu
Pengetahuan Alam

5. Ibu Dr. Nurlaili, M.Pd.l Pembimbing | yang telah membantu
dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

6. Ibu Nurlia Latipah M.Pd.Si Pembimbing Il yang telah
memberikan banyak bimbingan, memberikan masukan serta
saran kepada penulis sehingga penulis  skripsi ini dapat
diselesaikan.

7. Ibu Dr. Asiyah, M.Pd. selaku Pembimbing akademik yang
telah memberikan bimbingan dan motivasi.

8. Segenap dosen dan staf jurusan Sains dan Sosial, terkhusus
program studi Tadris Pendidikan llmu Pengetahuan Alama
(IPA), yang telah memberikan ilmu dan telah membantu,
mempermudah kami dalam menyelesaikan skripsi ini.

9. Bapak dan Ibu pemimpin Staf Perpustakaan yang telah
membantu penulis untuk meminjamkan buku untuk menyusun
skripsi ini.

10. Ibu Guru dan Peserta didik di SMPN 5 Kota bengkulu
yang bekenan membantu bagi kepentingan skripsi ini.

11. Teman-teman seperjuangan Tadris IPA Angkatan 2017.

Bengkulu, 2023

Penulis

Rapita Pratiwi
1711260041
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran di sekolah pada dasarnya merupakan
interaksi atau hubungan timbal balik yang dilakukan oleh
seorang pendidik atau guru dengan siswa atau peserta didik .
Pembelajaran disekolah tidak lagi memusatkan guru sebagai
satu-satunya sumber informasi, karena perkembangan global
saat ini menuntut pesertadidik untuk aktif mencari informasi
yang sebanyak-banyaknya. Selain itu, pembelajaran yang
dipusatkan pada guru akan menimbulkan efek jenuh bagi
peserta didik yang mengakibatkan menurunnya minat belajar
dan tentu juga hasil belajarnya.*

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
mata pelajaran yang dipelajari peserta didik dari jenjang
pendidikan dasar hingga pendidikanmenengah. Pembelajaran

IPA mencakup tiga bidang ilmu dasar, yaitu fisika, kimia,

! Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta:
Kencana.2009



dan biologi. IPA pada hakikatnya meliputi empat unsur
utama VYyaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Sikap
meliputi rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui
prosedur yang benar. Proses merupakan prosedur pemecahan
masalah melalui metode ilmiah. Metode ilmiah meliputi
penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen  atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.
Produk yang dimaksud yaitu fakta, prinsip, teori, dan hukum.
Sedangkan aplikasimerupakan penerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA
akan lebih bermakna bila menggunakan metode ilmiah untuk
memperoleh produk ilmiah dengan menerapkan sikap ilmiah
kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu, Hasil belajar peserta didik yang masih rendah

ditunjukkan pada hasil ulangan harian di SMP Negeri 5 Kota

2 Campbell. Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2. Jakarta: Erlangga.2008



Bengkulu. Peserta didik masih jarang melakukan kegiatan
percobaan atau praktikum. Melalui percobaan peserta didik
secara tidak langsung telah melatih kemampuan
menyelesaikan masalah secara kelompok maupun mandiri,
selain itu juga melatih kemampuan mengamati gejala alam di
lingkungannya menggunakan alat indera, menggolongkan
berdasarkan persamaan maupun perbedaan hingga mampu
memperoleh hasil dan membandingkannya dengan konsep-
konsep yang ada. Kurangnya kegiatan percobaan atau
praktikum berdampak pada rendahnya keterampilan proses
sains peserta didik. Kemudian berdampak juga terhadap hasil
belajar siswa, dengan belum terlaksanakannya metode atau
strategi guru dalam proses pembelajaran terkhususnya
pembelajaran IPA.

Strategi REACT terdiri dari lima strategi yaitu
Relating (menghubungkan/ mengaitkan), Experiencing
(mengalami),  Applying  (menerapkan), = Cooperating
(bekarjasama), dan Transferring (mentransfer)yang disingkat

menjadi REACT. Strategi ini dipandang memiliki efektifitas



yang besar dalam mengembangkan pemahaman konsep
dan peserta didik juga memiliki kesempatan unutk melatih
keterampilan proses sains dasarsecara optimal.

Siklus  5E  menurut Wena Pembelajaran 5E
merupakan siklus belajar yang membantu peserta didik untuk
menemukan konsep pembelajaran dan memahami konsep
tersebut secara lebih bermakna yang terdiri dari 5 fase, yaitu
engagement (pembangkitan minat), exploration (eksplorasi),
explanation (penjelasan), elaboration (elaborasi), dan
evaluation (evaluasi). Strategi pembelajaran 5E dapat melatih
dan meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar
kognitif.?

Adapun permasalahanya disekolah SMP Negeri 5
Kota Bengkulu ini minat siswa dalam belajar masih kurang
kemudian eksplorasinya dalam pembelajaran sehari-hari juga
terkadang masih belum membangkitkan semangat siswa
dalam belajar sehingga perlunya strategi REACT dan Siklus

5E ini agar guru dapat mengembangkan sistem pembelajaran

® Wena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu
Tinjauan Konseptual Operasional. 2016.



yang dapat diterima siswa dengan baik kemudian siswapun
dapat memahami pembelajaran yang disampaikan,
bersemangat dalam belajar sehingga siswa dapat mendapatkan
hasil yang memuasakan dalam evaluasi pembelajaran.

Menurut Wena strategi REACT dan Siklus 5E
tersebut mempunyai beberapa persamaan yaitu tujuan dari
penggunaan strategi dapat meningkatkanketerampilan proses
sains dan hasil belajar. Selain itu, kedua strategi
pembelajaran berbasis pada pendekatan kontruktivisme
dimana pembelajaran berbasis pada peserta didik untuk
mengalami secara langsung proses penemuan konsep. Hasil
penelitian yang diharapkan adalah guru dapat memilih
metode pembelajaran dengan tepat untuk mengembangkan
keterampilan peserta didlik dan meningkatkan hasil belajar
kognitif pada peserta didik SMP.

Berdasarkan  hasil  observasi awal peneliti
menemukan identifikasi yaitu Kurangnya Keterampilan Sain
Siswa Dalam Pembelajaran IPA , Metode Atau Stategi Yang

Digunakan Masih Belum Terlaksanakan Dengan Baik,



Rendahnya Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA,
Kurangnya  Praktikum  Melalui  Percobaan  Dalam
Pembelajaran IPA. Berdasarkan identifikasi masalah diatas
adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
keterampilan proses sains peserta didik serta penggunaan
Stategi RAECT dan Siklus 5E dalam Pembelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan,
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
“Perbedaan Strategi REACT dengan Siklus 5E
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa

Kelas VII di SMPN 5 Kota Bengkulu”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di
susun rumusan masalah adalah Adakah perbedaan strategi

REACT dan Siklus 5E terhadap hasil belajar siswa ?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang

menggunakan strategi REACT dan Siklus 5E

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut.

1. Bagi Calon Guru

a.

b.

Sebagai sarana untuk melatih diri dalam mengelola
kelas.
Sebagai sarana untuk memberikan variasi dalam

penggunaan strategipembelajaran.

2. Bagi peserta didik

a.

b.

C.

Memberikan suasana pembelajaran yang lebih
kondusif  sesuai  dengan hakekat IPA  dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Meningkatkan hasil belajar belajar peserta didik

Melatih keterampilan proses sains dasar peserta didik

3. Bagi guru

Tujuan dan manfaatnya dapat digunakan guru



untuk menggunakan strategi pembelajaran yang baervariasi
dalam rangka meningkatkan ketrampilan proses sains

maupun hasil belajar peserta didik dalampembelajaran IPA.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Pembelajaran IPA

IImu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu
ilmu yang awalnya diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan  percobaan  (induktif)  namun  pada
perkembangan  selanjutnya juga diperoleh  dan
dikembangkan berdasarkan teori Widiadnyana, limu
pengetahuan alam sering disebut ilmu alamiah yang di
dalam bahasa inggris disebut natural science atau
disingkat science dan dalam ilmu pengetahuan alam sudah
lazim digunakan sains. llmu pengetahuan alam
merupakan ilmu yang merujuk kepada pengetahuan
mengenai alam dan mempunyai objek alam dan gejala-
gejala dalam alam semesta, termasuk bumi ini, sehingga
terbentuk konsep dan prinsip.*

IImu Pengetahuan Alam suatu cara untuk bertanya

* Widiadnyana Dkk, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Pemahaman Konsep IPA dan Sikap llmiah Siswa SMP, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran IPA Indonesia, Vol. 4, No. 2, 2014. H, 1-12.
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dan menjawab pertanyaan tentang keadaan fisik alam
semesta yang memberi alat yang tepat untuk memahami
bagaimana dunia ini bekerja dan bagaimana Kkita
berinteraksi dengan lingkungan fisik di sekitar kita. IImu
pengetahuan alam tidak hanya menggabungkan ide-ide dan
teori tentang bagaimana alam semesta bekerja tetapi juga
menyediakan kerangka untuk belajar menjawab pertanyaan-
pertanyaan baru dan memecahkan pertanyaan pertanyaan
tersebut.

Pada hakikatnya IPA meliputi empat unsur yaitu
sikap, proses, produk, dan aplikasi. Sikap merupakan rasa
ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar;
IPA Dbersifat open ended. Proses merupakan prosedur
pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah
meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen
atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan

kesimpulan. Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum,
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sedangkan aplikasi adalah penerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
IPA adalah ilmu pengetahuan yang merupakan suatu bentuk
aktivitas manusia untuk memperoleh suatu pemahaman
melalui metode ilmiah sehingga terbentuk produk ilmiah.
liImu pengetahuan alam memiliki empat unsur yaitu sikap,
proses, produk, dan aplikasi yang memberikan pemahaman
yang baik tentang bagaimana dunia ini bekerja dan
bagaimana cara kita berinteraksi dengan lingkungan di

sekitar kita.

2. Pembelajaran IPA di SMP/MTS
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20
menyatakan bahwa pembelajaran adalah interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.

> Lestari, Ida Dwi, Lia Yulianti, dan Hadi Suwono, Kemampuan
Representasi Siswa SMP dalam The 5E Learning Cycle dengan Reflective Self
Assessment Pada Materi Kalor. Jurnal Pendidikan : Teori Penelitian dan
Pengembangan . Vol. 3, No. 2. 2018. H. 165-173.
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Menurut  Suprihatiningrum pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang disusun secara terencana untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar yang
menggabungkan pekerjaan dengan pengalaman untuk
menunjang dalam upaya mencapai tujuan belajar.

Pencapaian hasil belajar IPA harus bisa menyentuh
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Agar
pencapaian hasil belajar IPA di SMP dapat maksimal,
hendaknya dalam pembelajaran IPA diupayakan hal-hal
sebagai berikut.

a. Memberikan pengalaman pada peserta didik sehingga
mereka kompeten melakukan pengukuran berbagai
besaran fisis.

b. Menanamkan pada peserta didik pentingnya pengamatan
empiris dalam menguji suatu pernyataan ilmiah
(hipotesis). Hipotesis ini dapat berasal dari pengamatan
terhadap kejadian sehari-hari  yang memerlukan

pembuktian secara ilmiah.
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. Latihan berpikir kuantitatif yang mendukung kegiatan
belajar matematika, yaitu sebagai penerapan matematika
pada masalahmasalah nyata yang berkaitan dengan
peristiwa alam.

. Memperkenalkan dunia teknologi melalui kegiatan
kreatif dalam kegiatan perancangan dan pembuatan alat-
alat sederhana maupun penjelasan berbagai gejala dan
keampuhan IPA dalam menjawab berbagai masalah.

. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik
bahwa mereka “mampu” dalam belajar IPA dan bahwa
IPA bukanlah pelajaran yang harus ditakuti.

. Membelajarkan IPA tidak hanya membelajarkan konsep-
konsepnya  saja, tetapi juga disertai dengan
pengembangan sikap dan ketrampilan ilmiah.

. Pembelajaran IPA memberikan pengalaman belajar yang
mengembangkan kemampuan bernalar, merencanakan
dan melakukan penyelidikan ilmiah, menggunakan
pengetahuan yang sudah dipelajari untuk memahami

gejala alam yang terjadi di sekitarnya.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah interaksi antara
peserta didik, guru dan sumber belajarnya dalam mempelajari
alam semesta. Pembelajaran IPA di SMP harus dijalankan
sesuai arahan dan tujuan kurikulum yang menekankan pada

tiga hasil belajar, yaitu hasil belajar kognitif, psikomotorik dan

afektif.
abesally a2l S Lt )
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk. QS. Al- Nahl (16):125.

Ayat di atas adalah berkenaan dengan kewajiban
belajar dan pembelajaran serta metodenya. Dalam ayat ini,
Allah swt menyuruh dalam arti mewajibkan kepada Nabi
Muhammad saw, dan umatnya untuk belajar dan mengajar

dengan menggunakan metode pembelajaran yang baik.
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs dalam
Jamil Suprihatiningrum adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan
belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik
(learner’s performance). Penilaian hasil belajar, terutama
di dalam kelas menurut Nana Sudjana merupakan suatu
proses yang dilakukan melalui  langkah-langkah
perencanaan penyusunan alat penilaian, pengumpulan
informasi  melalui sejumlah bukti yang menunjukkan
pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian kelas
dilaksanakan melalui berbagai teknik atau cara seperti
penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap,
penilaian tertulis, penilaian produk, penilaian kumpulan

hasil belajar.

Mengingat berarti mengambil pengetahuan
tertentu dalam memori jangka panjang. Memahami adalah

mengkonstruksi makna dari materi  pembelajaran,

® Suprihatiningrum dan Jamil, Strategi Pembelajaran Teori dan
Aplikasi. Yogyakarta : AR-RUZZ. MEDIA. 2016.
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termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh
guru.  Mengaplikasikan  berarti  menerapkan atau
menggunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu.
Menganalisis berarti memecah-mecah materi jadi bagian-
bagian penyusunan dan menentukan hubunganhubungan
antar bagian itu dan hubungan antara bagian-baguian
tersebut dan  keseluruhan struktur atau tujuan.
Mengevaluasi ialah mengambil keputusan berdasarkan
kriteria dan/atau standar. Mencipta adalah memadukan
bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru dan

koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal.’
a. Mengingat

Menurut Anderson tujuan pembelajaran yang
menumbuhkan kemampuan untuk meretensi materi
pelajaran sama seperti materi yang diajarkan, kategori
proses kognitif yang tepat adalah mengingat.

Mengingat adalah proses kognitif yang mengambil

" Anderson., Lorin W dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan

untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Assesmen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

2010.
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pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka

panjang.
. Memahami

Menurut Anderson memahami adalah proses
kognitif yang bertujuan untuk mengkonstruksi makna
dari pesan- 27 pesan pembelajaran, baik yang bersifat
lisan, tulisan, ataupun grafis yang disampaikan melalui

pengajaran, buku atau layar komputer.
. Mengaplikasikan

Menurut Anderson proses kognitif mengaplikasikan
melibatkan pengguanaan prosedur-prosedur tertentu
untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan
masalah. Soal latihan adalah tugas yang prosedur
penyelesaiaanya telah diketahui 30 peserta didik,
sehingga peserta didik menggunakannya secara rutin.
Masalah adalah tugas yang prosedur penyelesaiannya
belum diketahui peserta didik, sehingga peserta didik
harus mencari prosedur untuk menyelesaikan masalah

tersebut.
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d. Menganalisis

Menurut Anderson menganalisis melibatkan
proses memecah-mecah materi jadi bagian-bagian kecil
dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan

antara setiap 31 bagian dan struktur keseluruhannya.
. Mengevaluasi

Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat
keputusan berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-
kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas,
efektifitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria-kriteria

ini ditentukan oleh peserta didik
. Mencipta

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-
elemen jadi sebuah keseluruhan yang koheren atau
fungsional. Tujuan-tujuam yang diklasifikasikan dalam
mencipta peserta didik membuat produk baru dengan
mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian jadi suatu

pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat
dikemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan
tingkah laku yang terjadi pada peserta didik akibat adanya
proses pembelajaran dan dapat diukur atau dinilai dari
aspek kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap, dan
psikomotorik atau ketrampilan. Hasil belajar kognitif
adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan mental
selama proses pembelajaran yang berhubungan dengan
mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Keenam jenis tingkatan
ranah  kognitif bersifat hierarkis, artinya perilaku
mengingat tergolong paling rendah dan perilaku mencipta
tergolong paling tinggi. Setiap peserta didik terlebih
dahulu  harus  memiliki/menguasai  perilaku  yang
tingkatannya paling rendah sebelum mempelajari perilaku
yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini hasil belajar yang
diukur mengacu pada hasil belajar kognitif menurut
taksonomi Bloom vyang meliputi aspek mengingat,

memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis.
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4. Strategi REACT

Strategi pembelajaran menurut Uno merupakan
cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran,
sehingga akan mempermudah peserta didik mencapai
tujuan yang dikuasai di akhir kegiatan belajar. Suryani
berpendapat strategi pembelajaran adalah urutan kegiatan
yang sistematik, pola-pola umum kegiatan guru yang
mencakup tujuan yang telah ditentukan. Hal ini mencakup
urutan kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan waktu yang digunakan oleh guru

dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan. ®

Strategi REACT merupakan salah satu strategi
pembelajaran  kontekstual. Pembelajaran  kontekstual
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta

didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan

® Hamzah., Uno dan Mohamad, Nurdin, Belajar dengan Pendekatan
PAIKEM: Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif,
Menarik. Jakarta: Bumi Aksara.2013
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antara  pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
kontekstual salah satu komponennya yaitu pendekatan
kontruktivisme. Strategi pembelajaran kontekstual ini
terdiri dari lima strategi yaitu Relating (menghubungkan/
mengaitkan),  Experiencing (mengalami), Applying
(menerapkan), Cooperating (bekarjasama), dan
Transferring (mentransfer) yang disingkat menjadi REACT
. Berikut ini penjelasan masing-masing strategi REACT
menurut Dimyati

a. Relating (menghubungkan/mengaitkan)

Dimyati menyebutkan “relating is learning in the
context of ome’s life experiences or preexitting
knowledge”. Relating adalah belajar dalam konteks
pengalamanan hidup seseorang atau pengetahuan yang
ada sebelumnya.

Guru menggunakan strategi relating ketika
mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang benar-

benar tidak asing lagi bagi peserta didik, jadi relating
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menghubungkan apa yang peserta didik tahu pada
informasi yang baru Guru memulai pelajaran dengan
menggunakan relating harus selalu mengawali dengan
mengajukan pertanyaan Yyang dapat dijawab oleh
hampir seluruh peserta didik dari pengalaman hidupnya
diluar kelas. Ada tiga sumber utama untuk mengetahui
pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki oleh peserta
didik. (1) Pengalaman, yaitu pengalaman guru atau
peserta didik yang memiliki latar belakang yang sama
atau dari pengalaman kolektif guru dengan koleganya,
(2) penelitian, vyaitu bukti yang didokumentasi
mengenai gagasan-gagasan umum peserta didik, (3)
penyelidikan, yaitu pertanyaan atau tugas yang disusun
secara hati-hati untuk mengungkapkan pengetahuan
dan keyakinan peserta didik.
. Experiencing (mengalami)

Dimyati menyebutkan “experiencing is learning
by doing through exploration, discovery, and

invention”.  Experiencing adalah belajar dengan
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melakukan melalui eksplorasi, menemukan, dan hasil
penemuan. Dalam strategi ini, peserta didik melakukan
aktivitas dengan bimbingan guru untuk menemukan
pengetahuan baru. °

Experiencing akan memberikan banyak peluang
kepada pebelajar untuk melakukan aktivitas “hands-
on”. Aktivitas lain juga diberikan seperti eksperimen,
diskusi dalam kelompok, latihan, dan tugas rumabh.
Dewey (dalam Leon, 2004) menyatakan bahwa
pebelajar hendaknya aktif melibatkan diri dalam
aktivitas yang relevan dan bermakna untuk memberi
kesempatan kepada mereka menggunakan konsep-
konsep yang mereka peroleh. Latihan-latihan secara
hands-on merupakan salah satu aktivitas untuk
menghasilkan ~ pengalaman  pembelajaran  yang
bermakna (autenthic learning).

c. Applying (menerapkan)

Dimyati menyebutkan “applying strtegy as

’ Dimyati dan Moedjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta PT.
Rineka Cipta. 2015.
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learning by putting the concepts to use”. Strategi
applying pembelajaran dengan meletakkan konsep-
konsep untuk digunakan. Untuk lebih memotivasi
peserta didik dalam memahami konsep-konsep, guru
dapat memberikan latihan-latihan yang nyata, relevan,
dan menunjukkan manfaat dalam suatu bidang
kehidupan.

. Cooperating (bekerjasama)

Dimyati menyebutkan “cooperating is learning
in the context of sharing, responding, and
communicating with other learner”. Cooperating
adalah belajar pada konteks berbagi, menanggapi, dan
mengkomunikasikan dengan peserta didik lain.

Siswa yang bekerja secara individu dalam
memecahkan suatu permasalahan sering tidak
menunjukkan  perkembangan  yang  signifikan
Terkadang mereka merasa frustasi kecuali jika guru
memberikan petunjuk penyelesaian langkah demi

langkah. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara
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kelompok sering dapat mengatasi masalah yang
kompleks dengan sedikit bantuan. Pengalaman
kerjasama tidak hanya membanti siswa mempelajari
bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata.
Bekerja dengan teman sejawat dalam kelompok kecil
akan  meningkatkan  kesiapan pebelajar dalam
menjelaskan pemahaman konsep dan menyarankan
pendekatan pemecahan masalah bagi kelompoknya.
Dengan mendengarkan pendapat orang lain dalam satu
kelompok, pebelajar akan mengevaluasi kembali dan
memformulasikan ~ pemahaman  konsep  mereka.
Pembelajar akan belajar menilai pendapat orang lain
karena terkadang perbedaan strategi yang digunakan
akan menghasilkan pemecahan masalah yang lebih
baik. Ketika sebuah kelompok berhasil mencapai
tujuan, maka anggota kelompoknya akan memperoleh

kepercayaan dan motivasi diri yang tinggi.

e. Transferring (mentransfer)

Dimyati menyebutkan “transferring is a teaching
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strategy that we define as using knowledge in new
context or novel situation one that has not been covered
in class”. Transferring adalah strategi pembelajaran
dimana menggunakan pengetahuan pada konteks baru
yang tidak terlaksana di dalam kelas. Pembelajaran
diarahkan untuk menganalisis dan memecahkan suatu
permasalahan  dalam  kehidupan  sehari-hari  di
lingkungan  peserta didik dengan menerapkan
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Guru tidak perlu mentransfer semua pengetahuan
kepada pebelajar tetapi mengajak pebelajar untuk
berpikir dan mencari jawaban sendiri atas permasalahan
yang diberikan oleh guru maupun pebelajar itu sendiri.
Cara demikian akan melatih kemahiran aplikasi dan
cara penyelesaian masalah.

Adapun kelebihan dan kekurangan  Strategi
REACT adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan Pembelajaran Strategi REACT

Kelebihan strategi pembelajaran REACT adalah
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sebagai berikut:

€.

f.

Memperdalam pemahaman siswa
Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan
orang lain

Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa

saling memiliki

. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan

Membentuk sikap mencintai lingkungan

Membuat belajar secara inklusif

2) Adapun Kekurangan strategi REACT adalah sebagai

berikut;

a.

b.

Membutuhkan waktu yang lama untuk siswa
Membutuhkan waktu yang lama untuk guru

Menuntut sifat tertentu dari guru

. Menuntut sifat tertentu dari guru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran strategi REACT fokus kegiatan belajar

sepenuhnya berada pada siswa yaitu berpikir

menemukan solusi dari suatu masalah matematika
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termasuk proses untuk memahami suatu konsep dan
prosedur matematika. Kekuatan dari pembelajaran
strategi REACT terletak pada memotivasi dan
memfasilitasi siswa belajar secara aktif dan dapat
memperdalam pemahaman siswa serta membuat belajar
menyeluruh dan menyenangkan.

Kendala yang memungkinkan dalam penerapan
strategi REACT yaitu pada saat proses pembelajaran
tahap cooperating, karena kemampuan siswa yang
bervariasi dan tidak terbiasanya menggunakan LKS dan
bekerja secara berkelompok sehingga siswa lebih
banyak mengandalkan guru untuk bertanya. Ini
membutuhkan waktu yang lama. Banyak kelebihan dan
kekurangan yang diperoleh siswa maupun guru, tetapi
pada prakteknya guru menjadi instrumen pembelajaran
yang utama yaitu sebagai fasilitator terjadinya aktivitas
belajar di kelas dalam upaya untuk mengarahkan siswa

agar dapat membuat siswa belajar aktif
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi REACT merupakan strategi pembelajaran
kontekstual dengan salah satu komponennya yaitu
pendekatan kontruktivisme. Strategi REACT terdiri dari
lima tahap yaitu (1) relating, mengaitkan konsep baru
dengan pengetahuan peserta didik yang dimiliki, (2)
experiencing, mengalami sendiri dengan melakukan
eksplorasi atau penemuan, (3) applying, menerapkan
konsep-konsep yang telah diperoleh dalam kehidupan, (4)
cooperating, bekerja sama dengan kelompok, tukar
pendapat, dan berkomunikasi untuk memperoleh
pengetahuan, (5) transferring, menggunakan pengetahuan
pada konteks baru yang ada dilingkungan peserta didik.

Lima kriteria yang menyatakan efektivitas
pembelajaran REACT adalah:

1) Siswa dapat mentransfer pengetahuan yang diperoleh di
sekolah dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.
2) Siswa tidak takut pada mata pelajaran matematika dan

IPA (fisika, kimia, dan biologi).
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3) Siswa lebih tertarik dan termotivasi serta memiliki
pemahaman yang lebih baik diperoleh dengan REACT
lebih baik daripada pembelajaran tradisional. pada
materi yang diajarkan di sekolah karena pembelajaran
dilaksanakan dengan mengaktifkan siswa secara fisik
dan mental.

4) Materi ajar yang diajarkan di sekolah memiliki
koherensi dengan pendidikan yang lebih tinggi
(perguruan tinggi).

5) Hasil belajar siswa yang Oleh karena itu, Pembelajaran
REACT efektif meningkatkan hasil belajar siswa, oleh
karena itu sampai saat ini model pembelajaran REACT
masih digunakan dalam dunia pendidikan Indonesia.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran REACT merupakan model
pembelajaran dengan pendekatan yang berbasis konteks
tual dikembangkan mengacu pada paham konstruktivis
me, karena pembelajaran yang menggunakan model ini

menuntut siswa untuk terlibat dalam berbagai aktivitas
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yang terus menerus, berpikir dan menjelaskan
penalaran mereka, mengetahui hubungan antara tema-
tema dan konsep-konsep, bukan hanya sekedar
menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang

serta mendengar ceramah dari guru.

5. Strategi Pembelajaran Siklus 5E

Strategi pembelajaran siklus 5E merupakan salah
satu ~ model  pembelajaran  dengan  pendekatan
kontruktivisme. Pada mulanya pembelajaran siklus 5E
terdiri dari tida tahap, yaitu (1) eksplorasi, (2) pengenalan
konsep, (3) penerapan konsep. Pada proses selanjutnya,
ketiga tahapan ini mengalami perkembangan menjadi lima
tahap yaitu (1) pengembangan minat (engagement), (2)
eksplorasi (exploration), (3) penjelasan (explanation), (4)
elaborasi (elaboration), (5) evaluasi. (evaluation).Berikut
ini tahap strategi pembelajaran siklus 5E menurut Made

Wena.'?

9 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu

Tinjauan. Konseptual Operasional. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2018.
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a. Engagement (pengembangan minat)

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap
awal dari siklus ini. Pada tahap ini, guru berusaha
membangkitkan dan mengembangkan minat dan
keingintahuan peserta didik tentang topik yang akan
diajarkan.

Tahap membangkitkan minat dan rasa ingin tahu
siswa terhadap materi yang dipelajari. Pada tahapan ini
materi yang dipelajari akan dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Pembangkitan minat dilakukan
dengan cara memberikan pertanyaan tentang konsep
faktual. Minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap
materi ajar mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang
menaruh minat pada materi ajar akan mempermudah
dirinya memahami materi ajar, sehingga akan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Kegiatan Guru
1) Mengajukan pertanyaan tentang proses faktual.

2) Mengkaitkan topik yang dibahas dengan
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pengalaman siswa.
Kegiatan Siswa
1) Memberikan respon terhadap pertanyaan guru.
2) Mengingat pengalaman sehari-hari dan
menghubungkan dengan topik yang dibahas.
. Exploration (eksplorasi)
Eksplorasi merupakan tahap kedua. Pada tahap
ini dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4
peserta didik, kemudian diberi kesempatan untuk
bekerja sama. Pada tahap ini peserta didik didorong
untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis
baru, mencoba alternatif pemecahannya dengan teman
sekelompok, melakukan dan mencatat pengamatan seta
ide-ide atau pendapat yang berkembang dalam diskusi.
Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Pada
dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek
pengetahuan yang dimiliki peserta didik apakah sudah
benar, masih salah, atau mungkin sebagian salah

sebagian benar.
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Pada tahap ini siswa secara aktif untuk
memperoleh informasi dengan cara telaah literatur,
bertukar pikiran, dan menggabungkan gagasan. Siswa
belajar mengorganisasikan diri  di dalam suatu
kelompok belajar. Kerjasama tampak pada kelompok
belajar yang diindikasikan dengan adanya pembagian
tugas antar anggota kelompok. Pada tahap ini siswa
tidak hanya sekedar menghafal, tetapi membangun
sendiri pengetahuannya. Konsep yang dipelajari siswa
akan lama tersimpan dalam memori atau ingatan.™

Kegiatan Guru
1) Menugaskan membentuk kelompok.

2) Memfasilitasi siswa.
3) Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan
kalimat mereka sendiri.

4) Meminta bukti dan Klarifikasi penjelasan siswa.

1 Sadia, dan | Wayan. Model-model Pembelajaran Sains
Konstruktivisme. Yogyakarta: Graha limu. 2014
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5) Memberi  definisi  dan  penjelasan  dengan
menggunakan penjelasan siswa yang terdahulu
sebagai dasar diskusi

. Explanation (penjelasan)

Pada tahap penjelasan, guru dituntut mendorong
peserta didik untuk menjelaskan suatu konsep dengan
kalimat/pemikiran  sendiri, meminta bukti dan
klarifikasi atas penjelasan peserta didik, dan saling
mendengar secara Kritis penjelasan antar siswa atau
guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru memberi
definisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas
dengan memakai penjelasan peserta didik dahulu
sebagai dasar diskusi.

Pada tahap penjelasan (explaination), siswa
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. Siswa dapat
menjelaskan suatu konsep dengan dengan kalimat
sendiri yang disertai bukti maupun penjelasannya. Pada
saat proses pembelajaran berlangsung, salah satu

perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi.
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Siswa yang lain ikut memberikan feedback dengan
melontarkan pertanyaan maupun memberikan masukan.
Teman-teman dari kelompok penyaji juga ikut
membantu  untuk  memberikan  bukti  maupun
penjelasan. Siswa memperkaya pengetahuan dari
pengalaman siswa lainnya. Kegiatan ini dapat
melibatkan siswa, baik secara sosial dan mental. *?
Kegiatan Guru
1) Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan
kalimat mereka sendiri.
2) Mendengarkan secara kritis penjelasan antar siswa.
3) Memandu diskusi.
Kegiatan Siswa
1) Mencoba memberikan penjelasan terhadap konsep
yang baru.
2) Melakukan pembuktian terhadap konsep yang
diajukan.

3) Mendiskusikan.

12 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta : Rinceka Cipta. 2010.
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d. Elaboration (elaborasi)

Pada tahap elaborasi peserta didik menerapkan
konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam
situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan
demikian, peserta didik akan dapat belajar secara
bermakna, karena  telah  menerapkan  atau
mengaplikasikan konsep yang baru dipelajarinya dalam
situasi baru. Jika tahap ini dapat dirancang dengan baik
oleh guru, maka motivasi belajar peserta didik akan
meningkat dan tentu saja dapat mendorong peningkatan
hasil belajar peserta didik.

Pada tahap elaborasi (elaborasion), siswa dituntut
untuk mampu menerapkan konsep dan keterampilan
dalam situasi baru. Siswa yang sudah menguasai
beberapa konsep yang diperoleh dari tahapan eksplorasi
dan penjelasan, mampu menggunakannya sebagai dasar
untuk memecahkan suatu permasalahan.Pada saat
pembelajaran  berlangsung, guru  membacakan

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
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hari. Siswa bersama anggota kelompoknya berusaha
memikirkan solusi terbaik dari permasalahan tersebut.
Pada tahap ini guru akan mengetahui tingkat
pemahaman konsep siswa.
Kegiatan Guru
1) Mengingatkan siswa pada penjelasan alternatif dan
mempertimbangkan bukti saat mereka
mengeksplorasikan situasi baru.
2) Mendorong dan menfasilitasi siswa
mengaplikasikan konsep.
Kegiatan Siswa
1) Menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi
baru dan menggunakan label dan definisi formal.
2) Bertanya, mengusulkan pemecahan, membuat
keputusan, melakukan percobaan, dan pengamatan.
. Evaluation (evaluasi)
Evaluasi merupakan tahap akhir pembelajaran.
pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati

pengetahuan atau pemahaman siswa dalam menerapkan
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konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri
dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari
jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan
penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi
ini dapat mengetahui kekurangan atau kemajuan dalam
proses pembelajaran yang sudah dilakukan.

Tahapan ini  menekankan pada perolehan
informasi mengenai ketercapaian hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa akan menunjukkan seberapa jauh
siswa memahami materi pembelajaran yang telah
dipelajari bersama-sama.

Kegiatan Guru
1) Mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa

dalam hal penerapan konsep baru.
2) Mendorong siswa melakukan evaluasi diri.

Kegiatan Siswa
1) Mengevaluasi belajarnya sendiri dengan

mengajukan pertanyaan terbuka.

2) Mengambil kesimpulan lanjut atas situasi belajar.
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Dalam setiap model pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan. Menurut Lorsbach dalam
Sintya, 2013, kelebihan dari model learning cycle
meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik aktif
secara langsung dalam proses pembelajaran, model
pembelajaran ini dapat membantu mengembangkan sikap
ilmiah  peserta  didik, menggunakan model ini
pembelajaran =~ menjadi  lebih  bermakna.  Adapun
kekurangan dari model learning cycle efektifitas akan
rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah-
langkah pembelajaran, menuntut kesungguhan dan
kreativitas guru dalam merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran, memerlukan pengelolaan kelas yang
lebih terencana dan terorganisir, waktu dan tenaga yang
diperlukan akan lebih banyak dalam menyusun rencana
dan pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran siklus 5E merupakan strategi

pembelajaran yang menggunakan pendekatan
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kontruktivisme yang memiliki 5 tahapan, yaitu (1)
engagement, membangkitkan minat melalui pertanyaan-
pertanyaan faktual yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, (2) exploration, melakukan percobaan, kerja
sama, dan diskusi, (3) explanation, menjelaskan hasil
percobaan dengan presentasi dan dijadikan pijakan unutk
diskusi bersama, (4) elaboration, menerapkan konsep yang
diperoleh untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan
kemudian menarik kesimpulan dari kegiatan yang
dilakukan, (5) evaluation, mengevaluasi kegiatan
pembelajaran apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan
teori atau tidak.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan sekarang terkait dengan Strategi
REACT dan Siklus 5E dan Hasil Belajar Siswa antara lain :
1. Okta Fakhruriza dan lka Kartika pada tahun 2017 yang
berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering untuk
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP pada Materi
Kalor” meyatakan bahwa model pembelajaran REACT
efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dengan
N-gain kelas eksperimen 0,365 lebih besar dari N-gain
kelas kontrol 0,317, hasil uji Effect size 0,41 yang berarti
perbedaan peningkatan signifikan. Desain penelitian
tersebut ialah diberikan pretest pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kemudian untuk kelas eksperimen
diberi perlakuan model pembelajaran REACT sadangkan
untuk kelas kontrol mendapatkan pembelajaran direct
Introduction sesuai dengan RPP guru di sekolah. Setelah
diberi perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan posttest.

. Kurnia Dewi, Dadan Rosana, dan Putri Anjarsari pada
tahun 2017 yang berjudul “Perbedaan Strategi REACT
dengan Pembelajaran Siklus 5E ditinjau dari
Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Kongitif
Pada Peserta didik SMP Kelas VIII”. Metode yang

digunakan yaitu quasi experiment (semu) mendapatkan
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hasil bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains
dan hasil belajar kognitif peserta didik antara
pembelajaran dengan strategi REACT dan keterampilan
proses sains dan siklus 5E pada peserta didik kelas VIII
SMP, Strategi REACT lebih baik digunakan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dari pada strategi
siklus 5E dan strategi REACT lebih baik digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif dari pada strategi
pembelajaran siklus 5E.

. Zuli Utami Pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Learning Cycle 5E Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa klas IV SDN Sedangdadi | MLATI.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 5E lebih baik dari pada hasil belajar IPA
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
dikelas IV SDN Sedangdadi I. Adapun persamaan dengan
penelitian ini adalah mencari adakah pengaruh Siklus 5E

terhadap hasil belajar siswa dan sama sama menggunakan
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metode penelitian kuantitatif. Teknik Pengumpulan data
mengunakan Instrumen Tes.

4. Feby Andriani Pada tahun 2018 dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbasis
Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
IPA Kelas V Di Sd 3 Bacin Kudu. Metode yang
digunakan adalah Kuantitatif Model pembelajaran Learnig
Cycle 5E berbasis eksperimen merupakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep IPA siswa kelas V SD 3 Bacin Kudus melalui 5
tahap yaitu pembangkitan minat (engagement), eksplorasi
(exploration),  penjelasan  (explanation), elaborasi
(elaboration/extention), dan evaluasi (evaluation). Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa tes, observasi,
dan dokumentasi.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka Berpikir Keberhasilan pembelajaran di
sekolah ditentukan oleh pembelajaran yang berlangsung, guru

memiliki peranan penting untuk membimbing peserta didik
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untuk memperoleh pengetahuan baru dengan
menghubungkannya dengan pengalaman peserta didik
maupun pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki peserta
didik sebelumnya. Kenyataan di lapangan guru masih sebagai
pusat pembelajaran sehingga peserta didik belum terlibat
aktif dalam menemukan pengetahuan. Peserta didik belum
telibat untuk menemukan pengetahuan maupun konsep baru,
sehingga peserta didik belum terbiasa untuk menyelesaikan
masalah menggunakan metode ilmiah. Hal ini mengakibatkan
keterampilan peserta didik kurang berkembang. Selain itu
peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami konsep-
konsep IPA, sehingga hasil belajar peserta didik masih
kurang memuaskan.

Masalah-masalah di atas salah satunya diakibatkan
karena pemilihan strategi pembelajaran yang kurang tepat,
sehingga perlu digunakan strategi yang dapat meningkatkan
keterampilan  proses sains peserta didik sekaligus
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasaran kajian

teori, terdapat dua strategi yang sama-sama menggunakan
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pendekatan kontruktivisme dan dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains dan hasil belajar
kognitif yaitu strategi REACT dan strategi pembelajaran
siklus 5E. Namun kedua tahap strategi pembelajaran ini
berbeda, pada strategi REACT terdiri dari tahap relating,
experiencing, applying, cooperating, transfering sedangkan
pada strategi pmbelajaran siklus 5E terdiri dari tahap
engagement,  exploration, ~ explanation,  elaboration,
evaluation. Dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan
proses sains dan hasil belajar kognitif peserta didik antara
pembelajaran dengan strategi REACT dengan strategi
pembelajaran siklus 5E pada peserta didik SMPN 5 Kota

Bengkulu kelas VI11.

REACT
(Eksperimen A)

Hasil Belajar
Siklus 5E

(Eksperimen B)

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir



47

Keterangan :
REACT = Eksperimen A
Siklus 5E = Eksperimen B
Hasil Belajar

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang
masih perlu diuji kebenarannya. Untuk menguji kebenaran
sebuah hipotesis digunakan pengujian yang disebut pengujian
hipotesis (testing hypothesis). Pengujian hipotesis akan
membawa pada kesimpulan untuk menolak atau menerima
hipotesis. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta
tujuan dan kegunaan penelitian yang telah diuraikan diatas,
maka dapat dirumusakn hipotesis sebagai berikut :

Ho : Tidak ada perbedaan Strategi REACT dengan Siklus
5E Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa
Kelas VII di SMPN 5 Kota Bengkulu

Ha : Terdapat Perbedaan Strategi REACT dan Siklus 5E
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa

Kelas VII di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian
ini dikatakan semu karena peneliti tidak mengontrol semua
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
ekperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan
strategi REACT dan Siklus 5E.*

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan pre-test post-test Nonequvalent
Multiple-Group Design.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen | 01 X1 02
Eksperimen Il 03 Xz 04

Keterangan :
El = Kelas Eksperimen |
Ell = Kelas Eksperimen 11

13 Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &
D. Bandung: Alfabeta
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O1 = Pre Test Kelas Eksperimen |

02 = Post Test Kelas Eksperimen |

X1 = Perlakuan dengan Strategi REACT
X = Perlakuan dengan Strategi Siklus 5E
03 = Pre Test Kelas Eksperimen 11

04 = Post Test Kelas Eksperimen Il

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Kota

Bengkulu pada peserta dic % VII. Penelitian dilakukan
pada tanggal 18 Oktober - 22 November 2022.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Jumlah populasinya
sebanyak 128 peserta didik.

2. Sampel Penelitian Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling. yaitu suatu
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut . Setelah dilakukan pengundian maka terpilihlah
kelas VII A sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII B

sebagai kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 akan
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mendapat perlakuan pembelajaraan menggunakan
strategi REACT dan kelas ekperimen 2 akan mendapat
perlakuan pembelajaran menggunakan strategi Siklus
5E .Yang menjadi sampelnya adalah kelas VII A dan
Kelas VII B sebanyak 60 siswa.

Tabel 3.2 Keadaan Sampel

No Kelas Jumlah
1 VII A 30
2 VII B 30
Total 60

. Variabel Konseptual
a. Strategi REACT
Strategi REACT merupakan implementasi

pendekatan pembelajaran konstektual melalui tahap-
tahapannya yaitu relating (mengingatkan),
experiencing (mengalami), applying (menerapkan),
cooperating (bekerja sama), transferring
(memindahkan). Berikut indikatornya.
1) Relating (menginatkan)
2) Experiencing (Mengalami)

3) Applying (Menerapkan)
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4) Cooperating (Bekerja sama)
5) Transferring (Memindahkan)
b. Siklus 5E
Model siklus belajar 5E adalah  model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered). Pembelajaran dengan silkus 5E siswa aktif
bertanya, menjawab, mengerjakan soal ke depan dan
berdiskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan
dan menemukan konsep sendiri. Yang menjadi
indikatornya adalah sebagai berikut:
1. (Engagement) Pembangkitan minat
2. (Exploration) Eksplorasi
3. (Explanation) Penjelasan
4. (Elaboration) Mengembangkan
5. (Evaluation) Evaluasi
2. Variabel Operasional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
strategi REACT yang diterapkan pada kelas eksperimen
1 dan strategi pembelajaran siklus 5E yang diterapkan
pada kelas eksperimen 2
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa mata pelajaran IPA.
D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah aktivitas
terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan untuk
merasakan dan memahami, pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang
sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi
informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu
penelitian. Pengertian observasi lainnya adalah aktivitas
yang dilakukan untuk mengetahui sesuatu dari sebuah

fenomena yang didasari pada pengetahuan dan gagasan
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yang bertujuan untuk memperoleh informasi informasi
terkait dengan suatu fenomena atau peristiwa yang sudah
atau sedang terjadi dilingkungan. Proses dalam
mendapatkan informasi informasi tadi haruslah objektif,
nyata serta dapat dipertanggung jawabkan.
. Soal Tes
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

soal pre-test dan posttest dalam bentuk pilihan ganda
(multiple choose) masing-masing sebanyak 25 soal yang
berkaitan dengan indikator yang sudah ada kemudian
dikembangan menjadi soal tes.
. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip,
buku,majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya. Maksud dokumen dalam penelitian ini adalah
pemberian soal tes kepada siswa tentang Strategi REACT

dengan Siklus 5E.
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistika Deskriptif
a. Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan
menggunakananalisis statistic deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan tentang perbedaan Strategi REACT
dengan Siklus 5E siswa setelah  diterapkan
pembelajaran tersebut. Data mengenai Strategi REACT
dengan Siklus 5E siswa digambarkan mengenai nilai
rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar
deviasi.

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada
pencapaian hasil belajar secara individual. Kriteria
seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki
nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM yang
ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan ketuntasan
klasikal tercapai apabila melebihi 75% siswa dikelas
tersebut telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM).
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banyaknya siswa dengan skor 275

Ketuntasan Belajar Klasikal = ,
banyaknya seluruh siswa

100
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan
panjang kelas yang sama, maka terlebih dahulu ditentukan :
1) Menentukan rentang (R)
R = Skor terbesar - skor terkecil
2). Menentukan banyaknya kelas interval
K=1+3,3logn3)

3). Menentukan panjang kelas interval (P)

Rentang
Banyak Kelas

Setelah data tersebut dibuat dalam distribusi
frekuensi, kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus-
rumus statistic berikut :

1) Menghitung Rata-rata (x )
Menentukan nilai rata-rata kelas eksperimen 1

dan kelas eksperimen 2 dengan rumus sebagai berikut:

_ S fixi
S fi
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Keterangan :

X = nilai rata-rata

fi = frenkuesi kelas interval data, dan
Xi = nilai tengah

2). Menghitung standar deviasi (S) dapat digunakan rumus

n Y fixi2 — Y fixi2
nn-—1)

¥ =

Kemudian standar deviasi (S) gabungan dengan rumus :

(n,—1) S12+(n,—1) 522

S2gab =

(M1 4ny_5)
Keterangan :
nl = jumlah siswa kelompok pertama
n2 = jumlah siswa kelompok kedua
$1%2 = simpangan baku dari kelompok pertama
§22 =simpangan baku dari kelompok dua
2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan apakah distribusi dari

semua variabel yang diteliti berdistribusi normal atau
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tidak. Rumus yang digunakan adalah Kolmogorov-
Smirnov sebagai berikut:
D = Maksimum [ FO(X)- Sn (X)]

Keterangan:
FO(X) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis
Sn (X) = distribusi frekuensi kumulatif skor observasi

Data tersebut dapat dikatakan normal jika
probabilitas (sig) > 0,05 pada uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
homogenitas antara dua kelompok atau lebih. Uji
homogenitas dikenakan pada data hasil pre-test dan
posttest dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
Alat uji yang digunakan adalah levene’s test. Data ter
sebut homogen jika probabilitas (sig) > 0,05.
. Uji Hipotesis (Uji kesamaan rata-rata)
Untuk melihat perbedaan hasil belajar yang

signifikan antara kelas eksperimen 1 dengan kelas
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eksperimen 2, maka perlu dilakukan uji hipotesis.Uji
hipotesis yang sesuai digunakan adalah uji t. uji t
adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan dari dua buah sampel atau variabel yang
dibandingkan. Dalam melakukan analisis statistik
dengan uji t, maka perlu merujuk kepada hipotesis nihil
(HO) yang telah ditentukan .Pada desain penelitian
eksperiment ini digunakan uji t untuk menguji
signifikan perbedaan rata-rata. Perhitungan ini hanya
dilakukan pada hasil perhitungan post tes siswa. Maka

digunakan rumus sebagai berikut:

; B x1-x2
— \EJ,E

ni n2
Keterangan :
X = Rata-rata dari kedua sampel (eksperimen 1 dan
eksperimen 2)

n = Jumlah sampel

S = Standar deviasi
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Hipotesis untuk uji normalitas yang akan digunakan

adalah :

Hy tul = u2
Hy: ul = u2
Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho = Jika T hitung > T tabel maka Ho ditolak Ha
diterima,berarti tidak terdapat perbedaan positif dan
signifikan antara Strategi REACT dan Siklus 5E

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas

V11 di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

Ha = Jika T hitung < T tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Strategi REACT dan Siklus 5E Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas VII di SMP 5

Kota Bengkulu.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu
SMP Negeri 5 Pagar Dewa Kabupaten Bengkulu
Utara, Kecamatan Talang Empat, Bengkulu Utara berdiri
pada tahun 1981. Dan masuk wilayah Kota Bengkulu pada
tahun 1989. Pada tahun 1997 terjadi perubahan nama
menjadi SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Di bangun atas
lahan seluas 1119 M2, secara Administrative termasuk
kedalam wilayah Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. SMP
Negeri 5 Kota Bengkulu didirikan sejak tahun 1982/1983
hingga sekarang.
Sejak berdiri sampai sekarang SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu telah beberapa kali pergantian kepemimpinan

yaitu:

60



61

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Sekolah Dan

Masa Jabatannya
No | Nama Tahun Jabatan
1 Dra.Hj. Nurlela Zainal 1982-1993
2 | A Bukri. AS 1993-1997
3 Drs. Muhamad. BMS 1997-2001
4 | Yuhani, SH 2001-2005
5 Zulmardin, Spd 2005-2007
6 Drs. Akmaludin, M.Pd 2007-2009
7 Drs. Zuhar Suganda 2009-2011
8 Mambolifar, S.Pd 2011-2014
9 Rijayah, S.Pd.M.Pd 2015 November 2015
10 | Rumi Atenah, S.Pd.MM November 2015 — 2022
11 | Hidayati Rahma,M.Pd.Mat 2022-sekarang

Sejak awal b 41 >MP Negeri 5 Kota Bengkulu
telah  banyak  menorehkan  prestasi-prestasi  yang
membanggakan baik di bidang akademik maupun bidang
non akademik. Di bidang akademik sejak tahun 2000/2001
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu selalu berada dalam
peringkat 10 besar dalam perolehan NEM Tertinggi dari 43
SMP / MTS yang ada di Kota Bengkulu. Sedangkan di

bidang non akademik terutama dibidang olah raga Volly
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Ball SMP Negeri 5 Kota Bengkulu selalu menjadi juara
pada setiap event yang dilaksanakan di tingkat Kota
Bnegkulu bahkan pernah mewakili provinsi Bengkulu pada
PORSENI Tingkat Nasional di Yohyakarta tahun pelajaran
2006/2007 dan PORSENI Tingkat Nasional di Makasar
Tahun pelajaran 2007/2008. Di bidang Atletik siswa SMP
Negeri 5 Kota Bengkulu pernah mewakili provinsi
Bengkulu pada PORSENI Tingkat Nasional di Makassar
tahun 2007 atas nama Riamis Martatula Asisa.

Sejak tahun 2007/2008 SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu telah menjadi Sekolah Calon Sekolah Standar
Nasional (SSN). Untuk itu kami sebagai calon team
pengembangan calon sekolah standar nasional akan
melakukan upaya-upaya untuk memenuhi kedelapan
standar yang telah ditetapkan oleh BSNP vyaitu standar
kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses, standar
sarana dan prasarana, standar tenaga pendidik dan
kependidikan, standra mangemen, standar pembiayaan dan

penilaian. Sehingga pada saatnya nanti SMP Negeri 5 Kota
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Bengkulu dapat menjadi salah satu sekolah yang
berpredikat sekolah standar nasional (SSN).**

2. Situasi dan Kondisi Sekolah SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu
SMPN 5 Kota Bengkulu merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang ada di Kota Bengkulu tepatnyadi
SMPN 5 Kota Bengkulu yang berlokasikan di JL. RE
Martadinata 1l Kecamatan Selebar Pagar Dewa Kota
Bengkulu.
3. Visi dan Misi SMPN 5 Kota Bengkulu
a. Visi SMPN 5 Kota Bengkulu
Membentuk insan yang jujur, beraklak mulia dan
kompetitif daam berkarya menuju sekolah yang
berprestasi dan bermutu dengan indikator:
1) Unggul dalam keimanan
2) Unggul dalam budi pekerti
3) Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi

4) Unggul dalam bidang keterampilan, olaraga dan seni.

! Dokumen Sekolah SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
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. Misi SMPN 5 Kota Bengkulu

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama
yang dianut dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Melaksanakan proses belajar mengajara dan
bimbingan serta melatih secara efektif sehingga setiap
peserta didik dapat berkembang secara optimal dan
bekarya sesuai dengan potensi yang dimiliki

3) Menumbuh kembangkan semangat prestasi dalam
bidang IPTEK, olahraga, keterampilan dan seni
budaya sesuai dengan bakat, minat potensi siswa.

4) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga
sekolah dan lingkungan.

5) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan
kependidikan dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi, informasi dan
komunikasi (TIK).

6) Menerapkan manajemen partisipatif.

7) Membentuk warga sekolah yang peduli lingkungan.
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4. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
(Struktur Organisasi Sekolah)

EEPALA SEEOLAH
Hidayati
WAEKIL EURIEULURL
Sarizo, 5.Pd
1
EEPALATATA USAHA
Fahrudin
1 i
WE EESISWAAN WE SARPRAS
Warjana, 5.Pd Yennilrini, 5.Pd |

I
I BK | | PERPUSTAKAAN |

LetriNofrianti, 5.Pd B} .
TetenMarlena, 5.Pd Iskandar, S.Pd, M.TPd

GURU BIDANG 3TUDI WATLTKELAS

5. Data Guru dan Tata Usaha
Sumber daya manusia di SMPN 5 Kota Bengkulu
terdiri 1 orang Kepala Sekolah,1 orang Waka Bidang
Kurikulum, 1 orang Waka Kesiswaan dengan 12 Staf yang

semuanya sudah sarjana dan 53 guru.
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6. Prasarana SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
Segi Bangunan, SMPN 5 Kota Bengkulu luasnya

menurut data sekolah kemendikbud yaitu 1119 M2, Masing-
masing dibagi yaitu : bagian kelas dikelompokkan menjadi
beberapa ruang. Selain itu, sekolah ini juga memiliki
beberapa gedung penunjang seperti ruang perpustakaan,
WC, kantin, tempat parkir dan masjid. Semua bangunan
tersebut sudah tergolong baik dan memadai.

Prosedur penggunaan fasilitas sekolah disesuaikan
pada jadwalnya. Seperti fasilitas ibadah (Masjid), masjid
dapat digunakan sesuai fungsinya yaitu sebagai tempat
ibadah. Di masjid inilah dilakukan ibadah-ibadah yang
dapat menunjang religiusitas siswa.

Segi Fasilitas, SMPN 5 Kota Bengkulu memilikibe
berapa fasilitas penunjang KBM seperti lapangan,
perpustakaan, aula dan fasilitasnya seperti kantin dan
tempat parkir, toilet, tempat sampah dan lainnya yang

sebagian besar dari fasilitas tersebut sudah tergolong baik.
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Segi Lingkungan, SMPN 5 Kota Bengkulu ini
terdapat banyak sekalitanaman yang membuat suasana
disekolah menjadi rindang. Ditambah lagi, terdapat
beberapa tempat sampah disetiap sudut membuat
kebersihan lingkungan sekolah dapat terjaga.

Tabel 4.2 Fasilitas SMPN 5 Kota Bengkulu

No Fasilitas Jumlah
1 | Ruang Kelas Lokal
2 | Ruang Kepala 1 Lokal
3 | Ruang Guru 1 Lokal
4 | Ruang Tata Usaha 1 Lokal
5 | Ruang perpustakaan 1 Lokal
6 | Ruang Ibadah 1 Lokal
7 | Kamar kecil/wc guru Lokal
8 | Kamar kecil /wc siswa Lokal
9 | Kantin Lokal
10 | Tempat parker 2 lokasi
11 | Ruang UKS 1ruang
12 | Laboratorium 1lokal
13 | Ruangkomputer 1 lokal
14 | Sekreolahraga 1 lokal

7. Data Jumlah Siswa SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
Berdasarkan hasil dokumen, jumlah siswa di SMP

Negeri 5 Kota Bengkulu yang terdiri dari VII-IX pada
tahun 2022/2023 dengan jumlah siswa 1028 siswa. Jumlah

ruang kelas di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu adalah 22
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kelas yang terdiri dari 11 ruangan kelas VII, 11 ruangan

kelas VIII, dan 11 ruangan kelas IX. Untuk pengelolaan

daftar hadir siswa diserahkan pada masing-masing kelas

Ketua kelas kemudian melaporkan nama-nama siswa yang

tidak hadir pada hari terkait pada guru piket untuk dicatat

ke dalam buku absensi siswa.

Tabel 4.3 Jumlah Siswa Di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

Kelas Laki- Perempuan Jumlah
Laki
VIl 143 138 281
VI 113 156 269
IX 154 144 298
Jumlah 410 438 848

B. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa

tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbandingan

Strategi REACT dan Siklus 5E Terhadap hasil belajar mata

pelajaran IPA siswa kelas VII di SMPN 5 kota Bengkulu.

Sekolah ini merupakan salah satu SMP Negeri yang berada

Kota Bengkulu Sekolah ini sangat strategis sebagai tempat

pelaksanaan pembelajaran dikarenakan lokasinya tepatnya
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didepan jalan raya dengan dengan masjid proses pembelajaran.
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu ini di pimpin oleh Bapak
Sariso,S.Pd.

Pelaksanaan penelitian ini  diawali dengan
menjumpai pihak sekolah kemudian melakukan observasi dan
berdiskusi dengan guru Ilmu pengetahuan alam tentang
pembelajaran Strategi REACT dengan Siklus 5E. Proses
pengumpulan data diawali dengan menjumpai bagian Tata
Usaha untuk menyerahkan surat izin melakukan pengumpulan
data.

1. Implementasi Strategi REACT
Tahap pendahuluan yang dilakukan oleh guru
adalah melakukan sistem pembelajaran seperti memberi
salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. selanjutnya
guru menggalih  pengetahuan awal siswa dengan
mengajukan pertanyaan dalam konteks kehidupan nyata
yang berhubungan dengan materi.
Tahap Relating Guru mengaitkan konsep materi

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
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Tahap Experiencing guru meminta siswa untuk
memberikan contoh benda dilingkungan sekitar berkaitan
dengan zat dan perubahannya .

Tahap Applying guru menugaskan peserta didik
untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dan
setiap perwakilan kelompok akan mempersentasikan hasil
diskusi mereka dan yang lain memberikan tanggapan.

Tahap Cooperating guru meminta siswa untuk
mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman
serta saling mengajari satu sama lain tentang materi yang
telah dipelajari.

Tahap Tranferring Guru memberikan tugas
individu dan memberikan kepada siswa untuk bertanya hal-
hal yang belum dipahami.

Tahap Penutup Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan singkat untuk belajar dirumah.

Berdasakan prosesnya pembelajaran IPA dengan
menerapkan strategi React mengalami perkembangan

sebagai berikut :
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1. Relating
Pada tahap ini siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Experiencing
Pada tahap ini siswa mendiskusikan tugas yang diberikan
oleh guru dan menyelesaikan soal-soal yang ada dipapan
tulis
3. Applying
Pada tahap ini setiap perwakilan kelompok maju kedepan
kelas
4. Cooperating
Pada tahap ini siswa mengembangkan kemampuan
berkolaborasi dengan teman serta saling mengajari satu
sama lain.
5. Transferring
Pada tahap ini siswa mengerjakan tugas individu.
1. Implementasi Metode Siklus 5E
Tahap Pendahuluan yang dilakukan oleh guru
adalah guru melakukan sistem pembelajaran seperti

memberikan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa.
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selanjutnya guru memberikan apresiasi mengajukan
pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal siswa dan
guru menyampaikan materi yang akan disampaikan.

Tahap Engagement  guru mengajukan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahap Exploration guru membagi siswa kedalam
bentuk kelompok untuk melakukan diskusi.

Tahap Explanation guru memberikan buku paket untuk
membantu siswa dalam pengisian soal, guru mengajak
siswa untuk melakukan kembali konsep yang mereka
dapakan melalui tahap sebelumnya menggunakan ide - ide
mereka sendiri dan guru menjelaskan konsep yang lebih
formal agar siswa tidak memberikan penjelasan diluar
konteks materi yang diajarkan.

Tahap Elaboration guru mengajak siswa untuk
mempersentasikan hasil diskusi dan melakukan pemecahan
masalah dengan mengambil kesimpulan.

Tahap Evaluation guru menilai siswa melalui hasil
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persentasi yang sudah dilakukan dan guru memberikan soal
evaluasi terkait dengan seluruh pembelajaran.

Model siklus belajar 5E merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered
learning), dimana siswa dituntut untuk lebih aktif bertanya,
menjawab, mengerjakan soal ke depan, dan berdiskusi
kelompok untuk memecahkan permasalahan, sedangkan
guru hanya sebagai fasilitator.

Dalam penerapan model siklus belajar 5E
dilaksanakan dalam 5 tahap yaitu :
1. Engagement
Pada tahap ini siswa menjawab pertanyaan yang
dilontarkan oleh guru dan siswa memperhatikan guru
dalam menyampaikan materi , sehingga menjadikan
aktivitas siswa menjadi aktif menjadi aktif selama
proses pembelajaran .
2. Exploration
Pada tahap ini siswa membentuk kelompok diskusi

setelah itu setiap perwakilan kelompok maju kedepan
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kelas, dan siswa yang lain memperhatikan teman
kelompoknya agar masing — masing siswa mempunyai
pemikiran tersendiri apa yang telah dipraktekkan
temannya.

Explanation

Pada tahap ini siswa melakukan diskusi dan soal — soal
yang telah dijawab, siswa mempunyai catatan
tersendiri, siswa menuangkan ide dan pemikiran masing
— masing. Hal ini dilakukan agar dalam proses
pembelajaran tiap siswa dapat berperan secara aktif

dalam kerja kelompok.

. Elaboration

Pada tahap ini masing — masing perwakilan dalan
setiap kelompok untuk maju kedepan kelas dan
mempersentasikan hasil diskusi, siswa mendengarkan,
dan memberikan pendapat kepada guru.

Pada tahap ini dilakukan agar siswa dapat memberikan
respon untuk menyelidiki bersama sehingga dapat

memecahkan masalah, menyimpulkan, dan mengambil
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keputusan bersama mengenai soal yang telah diberikan
oleh guru.

5. Evaluation
Pada tahap ini siswa mengerjakan soal evaluasi yang
telah diberikan oleh guru.

Berdasarkan sudah dilakukannya pre-test dan post-
test diberikan kepada setiap siswa sehingga siswa dapat
maksimal dalam pemahaman konsep serta aktif dalam
diskusi kelompok. Guru juga memberikan bimbingan yang
lebih terhadap siswa dengan berkeliling saat siswa
melakukan diskus Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Sadi dan Cakiroglu
bahwa penerapan model siklus belajar 5E dapat
meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajaran IPA serta
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih aktif. *°

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, dapat

dilihat bahwa secara keseluruhan penelitian pembelajaran

1> Sadi, Ozlem. dan Cakiroglu, Effects of Learning Cycle on Student
Human Circulatory System Achievement . Journal of Applied Biological
Sciences. Vol. 4. No. 3. 2010. H, 63-67.
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model siklus belajar 5E disertai hasil belajar IPA Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu pada tahun
2022/2023 dikatakan dapat terpenuhi yakni dapat
meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada aspek
motivasi berprestasi serta dapat meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa yaitu prestasi belajar siswa pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

Proses pengumpulan data dilakukan selama 2
minggu. Untuk lebih jelas, jadwal kegiatan pengumpulan
data ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Jadwal Tatap Muka
Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen Il

No | Waktu Tatap Muka Kelas Kelas
Eksperimen Eksperimen

(VIIA) (VII B)

1 | Senin, 31/10/2022 - -
1. 08.00- - Pre test

10-15

I1. 10.15-12.00 - Strategi
REACT

2 |Sabtu, 05/11/2022 - -

I. 09.30-10.30 Pre Test -

1. 11.00-12.15 Siklus 5E -

3 |Senin. 7/11/2022

I. 09.30-10.10 - Strategi
I1. 10.40-11.20 - REACT
(Materi
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Pertemuan I
dan I11)
1. 11.20-12.00 Siklus 5E -
V. 12.00-12.30 (Materi -
Pertemuan Il
dan Il
4 |Sabtu. 12/11/2022
I. 10.30-12.00 Strategi -
REACT
1. 12.00-12.30 Post Test -
5 [Senin. 14/11/2022
I. 08.30-09.30 - Siklus 5E
11. 09.30-10.30 - Post Test

(Sumber: SMP Negeri 5 Kota Bengkulu)

Untuk mengetahui perbedaan strategi REACT dan Siklus

5E maka dilakukan prosedur penelitian eksperimen dan analisis

data hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisis statistic

deskriptif dan analisis statistic

keduannya diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

inferensial,

hasil analisis

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk

menggambarkan karakteristik subjek penelitian sebelum dan

sesudah pembelajaran Strategi REACT dengan Siklus 5E

diantaranya hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama proses
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pembelajaran, serta respon siswa terhadap pembelajaran
Strategi REACT dengan Siklus 5E di Kelas VII SMP Negeri
5 Kota Bengkulu.
1) Data Hasil Belajar Strategi REACT dan Siklus 5E
Sebelum proses belajar mengajar berlangsung,
baik untuk kelas eksperimen I maupun dikelas eksperimen
Il terlebih dahulu diadakan pre test yang bertujuan untuk
memperoleh keterangan tentang pengetahuan siswa
mengenai Strategi REACT dengan Siklus 5E, sedangkan
setelah proses belajar mengajar berlangsung baik untuk
kelas eksperimen | maupun kelas eksperimen Il diadakan
post test yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan menggunakan Strategi REACT
dengan siswa yang diajarkan Siklus 5E pada mata pelajaran
IPA kelas VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu.
a. Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen |
Berdasarkan data nilai belajar Strategi REACT
pada kelas eksperimen | dapat digambarkan mengenai

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan
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standar deviasi yang dihitung dengan SPSS 22 vyaitu

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Belajar Kelas Eksperimen Sebelum (Pre Test)
dan Setelah Perlakuan (Post Test) Kelas VII A

Statistics
Nilai UTS Pre Test Post Test

N Valid 30 30 30

Missing 0 0 0
Mean 67,8333 68,4000 83,5000
Median 75,0000 70,0000 81,5000
Std. Deviation 24,30706  9,39773 5,17787
Range 80,00 44,00 20,00
Minimum 20,00 40,00 75,00
Maximum 100,00 84,00 95,00

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS
2022 pada data sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas
Eksperimen A di dapat jumlah sampel yang valid 30,
sekor rerata = 68.40, nilai tengah = 70,00, simpangan
baku =9.397 nilai minimum = 40 dan nilai maksimum =
84. Sedangkan hasil perhitungan pada data setelah
perlakuan (post-test) pada kelas eksperimen A didapat

jumlah jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 83.50,
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nilai tengah = 81.50, simpangan baku = 5.177, nilai
minimum = 75 dan maksimum = 95.00

Tabel 4.6 Distribusi Frenkuensi Pre Test
Kelas Eksperimen A

No Kelas Frenkuensi Frenkuensi
Interval Relatif

1 56-60,54 8 28%
2 61,54-66,08 8 28%
3 67,08-71,62 4 16%
4 72,62-77,16 8 24%
5 78,16-82,7 2 4%

Jumlah 30 100

Berdasarkan rumus rentang, banyak kelas dan
panjang kelas maka didapatkan table distribusi frenkuensi pre-
test eksperimen A vyaitu nilai dari interval 56-60,54 (28%)
sebanyak 8 siswa, nilai interval 61,54-66,08 sebanyak 8 siswa
(28%), nilai interval 67.08-71.62 sebanyak 4 siswa, nilai
interval 72,62-77,16 (24%) sebanyak 8 siswa dan nilai interval

78,16-82,7 (4%) sebanyak 2 siswa.



81

Tabel 4.7 Distribusi Frenkuensi Post Test
Kelas Eksperimen A

No | Kelas Interval Frenkuensi Frenkuensi
Relatif

1 73-77,9 4 12%
2 78,9-83,8 6 20%
3 84,8-89,7 6 20%
4 90,7-95,6 7 28%
5 96,6-10,5 7 20%

Jumlah 30 100

Berdasarkan rumus banyak kelas dan panjang kelas
maka didapatkan table frenkuensi post test kelas eksperimen
A vyaitu nilai dari interval 73-77,9 (12%) sebanyak 4 siswa,
nilai dari interval 78,9-83,8 (20%) sebanyak 6 siswa, nilai
dari interval 84,8-89,7 (20%) sebanyak 6 siswa, nilai interval
90,7-95,6 (28%) sebanyak 7 siswa dan nilai interval 96,6-
10,5 (20%) sebanyak 7 siswa.

Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen B
Berdasarkan data nilai hasil belajar IPA pada kelas
eksperimen B dapat digambarkan mengenai nilai rata-rata,
nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi yang

dihitung dengan menggunakan SPSS 22 yaitu.
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Tabel 4.8 Hasil Belajar Kelas Eksperimen B
Sebelum Perlakuan (Pre-Test)

Statistics

Nilai UTS Pre Test Post Test

N Valid 30 29 29
Missing 0 1 1

Mean 76,1667 69,8276 79,8966
Median 80,0000 70,0000 80,0000
Std. Deviation 18,87725  8,81180 5,80852
Range 75,00 30,00 20,00
Minimum 25,00 60,00 70,00
Maximum 100,00 90,00 90,00

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 2022 pada
data sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas Eksperimen B
didapatakan jumlah sampel yang valid 30, sekor rata-rata = 69.82,
nilai tengah = 70.00, simpangan baku = 8.811, nilai minimum =
60.00 dan nilai maxsimum = 90.00 sedangkan hasil perhitungan
pada data setelah perlakuan (post-test) pada kelas Eksperimen B
didapatkan jumlah sampel yang valid 30, sekor rata-rata = 79.89,
nilai tengah = 80.00, simpangan baku = 5.808, nilai minimum =

70.00 dan nilai maksimum = 90.00.
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Tabel 4.9 Distribusi Frenkuensi Pre Test

Kelas Eksperimen B

No | Kelas Interval Frenkuensi Frenkuensi
Relatif

1 53-57,9 8 28%
2 58,9-63,8 5 12%
3 64,8-69,7 7 20%
4 70,7-75,6 7 32%
5 76,6-81,5 3 8%

Jumlah 30 100

Berdasarkan rumus rentang dan panjang kelas maka

didapatkan tabel distribusi frenkuensi pre-test kelas eksperimen B

yaitu nilai dari interval 53-57,9 (28%) sebanyak 8 siswa, nilai

dari interval 58,9-63,8 (12%) sebanyak 5 siswa, nilai dari interval

64,8-69,7 (20%) sebanyak 7 siswa, nilai interval dari 70,7-75,6

(32%) sebanyak 7 siswa dan nilai interval dari 76,6-81,5 (8%)

sebanyak 3 siswa.

Tabel 4.10 Distribusi Frenkuensi Post Test

Kelas Eksperimen B

No | Kelas Interval Frenkuensi Frenkuensi
Relatif

1 56-64 4 12%
2 65-73 8 32%
3 74-82 7 32%
4 83-91 8 12%
5 92-100 3 12%

Jumlah 30 100
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Berdasrkan rumus rentang banyak kelas dan panjang
kelas maka didapatkan table distribusi frekuensi post test kelas
Eksperimen B yaitu nilai dari interval 56-64 (12%) sebanyak 4
siswa, nilai terval dari 65-73 (32%) sebanyak 8 siswa, nilai
interval 74-82 (32%) sebanyak 7 siswa, nilai interval dari 83-
91 (12%) sebanyak 8 siswa dan nilai interval dari 92-100
(12%) sebanyak 3 siswa.

2. Analisis Statistik Infensial
1). Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari masing-masing media
pembelajaran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak. Bila data berdistribusi normal maka data ini dapat
diolah dengan menggunakan statistic uji-t.

Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dalam perhitungan menggunakan program SPSS
20. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig >
0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak

normal. Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai berikut:
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Table 4.11 Ringkasan Uji Normalitas

No Kelompok Sig Keterangan

1 | Pre-Test Kelas 0,200 Normal
Eksperimen A

2 | Post-Test Kelaas 0,200 Normal
Eksperimen A

3 | Pre-Test Kelas 0,056 Normal
Eksperimen B

4 | Post-Test Kelas 0,056 Normal
Ekspermen B

Berdasarkan ~ hasik  uji  normalitas  dengan
menggunakan SPSS 2022 dapat diketahui nilai signifikansi
(Sig) untuk semua data baik pada uji KolmogorovSmirnov
maupun uji Shapiro-wilk > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal.

2). Uji Homogenitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians antara
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. untuk menerima atau menolak hipotesis dengan
membandingkan harga sig pada levene’s statistic dengan 0,05
( sig > 0,05) Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel

berikut:



86

Tabel 4.12 Ringkasan Uji Homogenitas

Kelas Fhitung Sig Keterangan
Pres Test 0,270 0,605 Homogen
Post Test 0,270 0,651 Homogen

Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui
nilai F hitung pre-test 0,270 dengan nilai 0,605 sedangkan F
hitung post-test 0,270 dengan signifikan 0,651. Dari hasil
perhitungan harga signifikan data pre-test ataupun post -test
lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang
homogeny.
3). Uji Hipotesis (Uji Kesamaan Rata-rata)

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t
untuk mengetahui apakah pembelajaran IPA efektif
menggunakan metode REACT dan Siklus 5E pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Kesimpulan penelitian

dinyatakan signifikan apabila pada taraf signifikansi tp;tyng —

traper Pada taraf siginifikasi 5% dan nilai p <0,05.
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Tabel. 4.13 Ringkasan Hasil Uji T Berpasangan Pre-Test

Dengan Post-Test

Kelas Eksperimen A

Kelas Rata- T hitung Tiabel N
rata
Pre Test 68.40 6.986 0.085 30
Eksperimen A
Post Test 83.50 30
Eksperimen A

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai
pre-test kelas eksperimen A 68.40 dan rata-rata nilai post-test
sebesar 83.50 sehingga mengalami peningkatan sebesar 21,6.
Didapatkan juga pada taraf signifikansi 5% (6.986> 0.085) dan
mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar
siswa kelompok eksperimen A.

Tabel. 4.14 Ringkasan Hasil Uji T Berpasangan Pre-Test
Dengan Post-Test

Kelas Eksperimen B

Kelas Rata- T hitung Tiabvel N
rata
Pre Test 69.83 5.721 0.275 30
Eksperimen B
Post Test 80.23 30
Eksperimen B
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai
pre-test kelas eksperimen B 69.83 dan rata-rata nilai post-test
sebesar 80.23 sehingga mengalami peningkatan sebesar 11.52.
Didapatkan juga pada taraf signifikansi 5% (5.721> 0.275) dan
mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar
siswa kelompok eksperimen B.

Tabel. 4.15 Ringkasan Hasil Uji T Kelas Eksperimen A Post-
Test Dengan Kelas Eksperimen B Post-Test

Kelas Rata- T hitung Tiabel P
rata
Post Test 83.50 88.32 0.945 0.000
Eksperimen A
Post Test 80.23 73.26 1.095 0.000
Eksperimen B

Berdasarkan hasil perhitungan independent sample t-
test diketahui rata-rata kenaikan kelompok eksperimen A
sebesar 83.50 sedangkan kenaikan kelas eksperimen B sebesar
80.23 sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar kelas
eksperimen A lebih besar 11,12 dibandingakn dengan kelas

eksperimen B. Diketahui juga nilai Ty, g Sebesar 88.32

dengan signifikansi 0,000. Nilai T;gpe; 0.945. dan di kelas
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ekperimen B dengan nilai Tpizyng 73.26 dengan nilai Tigpe
1.095 juga nilai dengan signifikansi 0.000. Nilai Jadi dapat
disimpulkan bahwa > (88.32< 0.945) dan > (73.26 < 1.095)
dan nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p= 0,000<0,05),
sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan
dalam peningkatan skor hasil belajar secara signifikan pada
kelompok eksperimen A dan eksperimen B. dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode REACT dan lebih besar dari pada hasil
belajar Siklus 5E pada mata pelajaran IPA Pada Siswa Kelas
VII di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya maka pada bagian ini akan diuraikan hasil
penelitian yaitu pembahasan hasil analisis deskriptif dan

pembahasan analisis inferensial.
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1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas Eksperimen (VIIA)

Hasil analisis data tes kemampuan awal pada siswa
yang menggunakan metode REACT menunjukkan bahwa
dari 30 siswa yang mengisi soal, dan ada 25 siswa yang
tidak mencapai ketuntasan individu dibawah rata-rata
(mendapat Skor ketuntasan minimal 75) atau sebesar 95%
dan hanya 5 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) atau sebesar 8%, dengan kata lain hasil
belajar siswa yang menggunakan metode REACT umunya
masih tegolong sangat rendah.

Hasil analisis data hasil belajar siswa yang
menggunakan metode REACT setelah perlakuan pada mata
pelajaran IPA siswa kelas VII A yang tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebnayak 3 siswa
atau 12% hal ini disebabkan siswa tersebut lebih melakukan
aktivitas lain selama proses belajar mengajar berlangsung
dan siswa yang kurang memperhatikan pada saat guru

menjelaskan mata pelajaran IPA dengan menggunakan
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metode REACT . sebanyak 27 siswa atau 88% siswa telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan
angka yang diperoleh pas dengan standar KKM dan ada
juga yang nilai nya melebihi KKM.

Menurut Riyanto metode REACT Guru harus
mampu memotivasi siswa untuk memahami konsep-konsep
yang diberikan dengan latihan-latihan yang lebih realistis
dan relevan dengan kehidupan nyata, sehingga proses
pembelajaran dapat menunjukkan motivasi siswa dalam
mempelajari ~ konsep-konsep serta pemahaman siswa
menjadi lebih mendalam. Sehingga penerapan metode
REACT ini dalam pembelajaran dapat diterapakan dengan
baik sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal.*®
b. Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas Eksperimen (VIIB)

Hasil analisis data tes kemampuan awal siswa

yang menggunkan Slklus 5E menunjukkan bahwa dari 30

18 Riyanto., Anton Iful, dan Supari Muslim, Penerapan Strategi
Pembelajaran React Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal
Pendidikan Elektro. Vol. 03. No. 02. 2014 .H. 37-46.
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siswa kelas VII B di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
sebanyak 30 siswa yang mengisi soal, dan ada 23 siswa
yang tidak mencapai ketuntasan individu dibawah rata-
rata (mendapat skor ketuntasan minimal 75) atau sebesar
93%, sementara itu hanya 7 siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) atau sebesar 8% dengan kata
lain hasil belajar siswa yang menggunakan Siklus 5E
umumnya masih tergolong sangat rendah.

Hasil analisis data hasil belajar IPA siswa setelah
perlakuan dengan menggunakan metode Siklus 5E
menunjukkan bahwa siswa kelas VII B yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak
12 siswa atau 48% hal ini disebabkan siswa tersebut lebih
banyak melakukan aktivitas lain selama proses belajar
mengajar berlangsung dan ada siswa yang kurang
memperhatikan pada saat penerapan media. Sedangkan 13
siswa atau 52% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dengan angka yang diperoleh pas dengan

standar KKM.



93

Berdasarkan penjelasan diatas tentang hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen A dan kelas Eksperimen B
dikelas VII terjadi perbedaan dikarenakan siswa pada
kelas eksperimen A pembelajarannya diarahkan oleh guru
dan memahami dari pada kelas eksperimen B. Minat dan
keingintahuan siswa lebih tinggi di karenakan pada saat
siswa belajar dengan metode REACT, siswa
memperhatikan saat guru menjelaskan secara detail,
dimana dijelaskan tentang materi yang dipelajari yaitu
membahas tentang zat dan karakteristiknya. Hal ini dapat
dibedakan dengan kelas eksperimen B yang yang
menggunakan Siklus 5E yang mana siswa sebagian
kurang memperhatikan, ada juga yang tidak sama sekali
mengerti apa yang disampaikan oleh guru yang
menggunakan metode Siklus 5E ini, materi yang
disampaikan juga sudah pas tetapi masih ada siswa yang
belum memahami sepenuhnya tentang materi yang
disampaikan dengan menggunakan metode Siklus 5E.

Maka dari itu diperoleh hasil belajar siswa antara kelas
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eksperimen A dan kelas eksperimen B terjadi perbedaan
dalam hasil belajar terkhususnya pelajaran IPA di kelas
VIl A dan VII B. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian
penelitian terdahulu bahwa dengan diterapkannya strategi
REACT hasil belajar siswa lebih baik dari pada strategi
siklus 5E. (Kurnia Dewi, Dadan Rosana, dan Putri
Anjarsari, 2017).
2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Infrensial
Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan
perhitungan menggunakan SPSS 2022 menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest telah memenuhi uji normalitas
yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji
hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi
dengan normal karena nilai p > o = 0,05. Hasil analisis
inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah perlakuan menggunakan metode tampak Nilai
p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 berarti hasil belajar
IPA siswa bisa mencapai KKM 75. Ketuntasan belajar

siswa setelah diajar dengan metode REACT > 75% dimana



95

terdapat 28 siswa yang mencapai ketuntasan belajar yaitu
sebesar 92%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang
diperoleh, ternyata “Penggunaan metode yang di terapkan
dikelas VIl  sebagai kelas eksperimen A memberikan
dampak yang positif bagi peserta didik dan lebih efektif
dengan menggunakan metode REACT agar siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya, hasil belajar siswa yang menggunakan
metode REACT lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa
yang menggunakan Siklus 5E pada kelas VII B atau
Eksperimen B.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno
(2017:85) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas
Penggunaan Media Audio Visual 68 Terhadap Hasil Belajar
Sejarah  Kebudayaan Islam  Di  SDIT  Annida
Sokaraja_Banyumas”. Dari hasil post test diperoleh nilai t-

tabel sebesar 2,00 sedangkan thitung 4,140 taraf
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signifikansi 5%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel (4,14 > 2,00)
Karena t hitung> t tabel, maka (Ho) di tolak dan (Ha)
diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil mean post
test kelas eksperimen yaitu 75,37 dengan peningkatan skor
sebesar 27,63 lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu

63,89 dengan peningkatan skor sebesar 15,68.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
perolen kesimpulan dengan nilai rata-rata pre-test kelas
eksperimen A sebesar 68,40 dan nilai rata-rata post-test yang
diajarkan dengan motode pembelajaran REACT sebesar
83,50. sedangkan nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen B
69,83 dan nilai rata-rata post-test yang diajarkan dengan
metode pembelajaran Siklus 5E sebesar 80,23. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang menggunakan uji-t
diperoleh bahwa nilai Tpipyng = Tiaper Yaitu, 88.32 > 0.945
dan Thitung > Teaper yaitu 73.26 > 1.095. maka HO ditolak
dan Ha di terima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar yang
diajarkan dengan menggunakan strategi REACT dengan

strategi Siklus 5E di SMPN 5 Kota Bengkulu.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian
mengemukakan saran untuk meningkatkan hasil belajar dan
mutu pendidikan. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan
adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan metode
REACT dengan baik dalam proses pembelajaran IPA.

2. Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan
kekurangan sendiri. Oleh karena itu, guru harus mampu
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran, tujuan yang harus diranai, waktu yang tersedia
serta sarana dan prasarana yal v66 Iki.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkan penelitian serupa dengan materi yang berbeda.
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LAMPIRAN FOTO PENELITIAN SMP NEGERI 5 KOTA
BENGKULU

Gambar 1.1 menjelaskan pembelajaran dikelas VIT A

Gambar 1.2 membagikan soal dikelas VII A




Gambar 1.3 VII A menjelaskan cara pengisian soal

Gambar 1.4 Kelas VII A Siswa mengisi soal
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Gambar 1.5 menjelaskan pembelajaran dikelas VII B

Gambar 1,6 Kelas VII B membagikan soal
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Gambar 1.7 Kelas VII B menjelaskan pengisian soal

Gambar 1.8 Kelas VII B siswa mengisi soal




